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 Tayangan Film Drama Romantic Dilan 1990 pada mahasiswa 
mempengaruhi pada prilaku berkomunikasi, gaya pacaran, baik itu hal positif dan 
negative yang tidak sesuai seperti humor berlebihan ketika melakukan 
komunikasi, dan gaya pacaran yang tidak ada di syariat Islam. Film Dilan sendiri 
memiliki alur cerita yang menarik dan romantic sehingga mahasiswa terbius 
setelah menontonnya. Dengan pemain yang sangat mendalami karakter dan 
berakting sangat bagus, serta wajah pemain yang rupawan merupakan faktor yang 
menarik bagi mahasiswa yang menyukai film drama. Penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimanakah dampak penayangan Film Dilan 1990 terhadap prilaku 
berkomunikasi mahasiswa FDIK jurusan KPI tahun 2016 UIN Raden Intan 
Lampung.  
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini merupakan penelitian 
deskriptif. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 169 mahasiswa jurusan 
Komunikasi Penyiaran Islam tahun 2016. Tehnik pengambilan sample 
menggunakan tehnik simple random sampling dengan jumlah sample yang 
didapat dari undian sebanyak 9 mahasiswa. Tehnik pengambilan data 
menggunakan wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisa data dengan 
menggunakan analisa deskriptif kualitatif.  
Dari hasil penelitian dampak penayangan film Dilan 1990 terhadap prilaku 
berkomunikasi dapat disimpulkan bahwa dampak dari film Dilan 1990 telah 
membawa dampak positif bagi prilaku berkomunikasi mahasiswa seperti saat 
berkomunikasi dengan teman atau orang tua menjadi lebih ramah dan sopan 
sehingga dapat disenangi dengan orang sekelilingnya, dan positif seperti 
mencontoh Dilan yang menjadi salah satu murid yang mengikuti olimpiade 
membuat mahasiswa semangat belajar sehingga dapat meraih masa depan yang 
lebih cerah. Dampak tayangan film Dilan 1990 terhadap prilaku berkomunikasi 
mahasiswa juga menimbulkan dampak negatif seperti kebanyakan tidak sesuai 
dengan jurusan yang diambil karena ketika mengambil jurusan komunikasi 
diharapkan dapat berkomunikasi yang baik dan benar. Yaitu mahasiswa yang 
menonton film Dilan 1990 cenderung bercanda atau humor berlebihan jika sedang 
berkomunikasi, dengan gaya pacaran tidak sesuai syariat Islam, pemborosan, serta 
suka berhayal dan halusinasi. Hal tersebut tentunya tidak mencerminkan 
mahasiswa Islam, yang sejatinya memiliki prilaku yang sesuai dengan jurusan 
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakan bagian pentinguntuk mutlak kegunaanya dalam bentuk 
semua tulisan maupun karangan , karena judul sebagai sumber pemberi arah 
sekaligus dapat memberi gambaran dari semua isi yang terkandung didalamnya 
dan  agar tidak terjadinya salah pengertian dalam memahami skripsi yang berjudul 
: 
DAMPAK PENAYANGAN FILM DILAN 1990 TERHADAP PRILAKU 
BERKOMUNIKASI MAHASISWA FDIK TAHUN 2016 
 adapun penjelasannya sebagai berikut : 
Dampak adalah pengaruh kuat yang mendatangkan akibat baik negatif 
maupun positif.
1
Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang/benda) 
yang ikut membentuk kepercayaan atau perbuatan seseorang. Menurut Soerjono 




Menurut Otto Soemarwoto dampak adalah suatu perubahan yang terjadi 
sebagai akibat suatu aktivitas. Aktivitas tersebut dapat bersifat alamiah, baik 
                                                             
1
Tim Penyusun Kamus PMB,Kamus Besar Bahasa Indonesia Bergambar, (Jakarta:Pacu 
Mt Baca,2008),h.164 
2
Soerjono Soekanto, Budi Sulistyowati, sosiologi suatu pengantar, (Jakarta: Raja 





kimia, fisik maupun biologi.
3
 Dari pengertian tersebut peneliti mengartikan 
dampak yaitu pengaruh yang ditimbulkan oleh orang atau benda yang membentuk 
suatu kepercayaan tersendiri, positif maupun negatif. 
 Film Dilan 1990 salah satu film yang tayang di bioskop dan ratingnya 
mencapai 4,7 juta lebih penonton dalam waktu singkat. Film tersebut 
memperlihatkan jalinan kisah asmara remaja SMA yang terjadi pada era-90an, 
yang diangkat dari novel berjudul  Dilan : Dia adalah Dilanku 1990, karya 
seniman kota kembang (Bandung)
4
,bernama Pidi Baiq. Film tersebut berhasil 
meraih penghargaan sebagai Movie of the year dalam ajang NET 5.0 Indonesian 
Choice Awards 2018. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Prilaku berarti respon atau reaksi 
seseorang atau individu terhadap rangsangan atau lingkungan.
5
 Sedangkan 
menurut Wibur Scramm dan Harold D. Laswell berpendapat bahwa komunikasi 
akan berhasil apabila pesan yang disampaikan oleh komunikator cocok dengan 
kerangka acuan. Komunikasi pola dasarnya merupakan suatu proses yang 
menjelaskan siapa?mengatakan apa?dengan saluran apa?kepada siapa?dengan 




                                                             
3
Siska.,Dampak Industri Batubara Terhadap Sosial Ekonomi Masyarakat Di Sekitar 
Desa Jembayan Kecamatanl Loa Kulu,Journal Administrasi Negara(Universitas 
Mulawarman,2013)., h.482 
4
Pidi Baiq,Novel Dilan: Dia adalah Dilanku 1990(Bandung:Mizan,2015), h.3 
5
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: 
Balai Pusaka,2015), h.775 
6
 Prof.Dr.Nina w. Syam,M.S, Psikologi Sebagai Akar Ilmu Komunikasi, 2011, Simbiosa 





Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia komunikasi diartikan sebagai 
pengiriman dan menerimaan pesan atau berita anatara dua orang atau lebih 
sehingga pesan yang dimaksud dapat di pahami. Terjadinya hubungan dan kontak 




Jadi pengertian prilaku komunikasi adalah suatu respon atau reaksi 
seseorang individu yang mendapatkan rangsangan dari lingkungan dan kemudian 
di respon, yang dipengaruhi lima unsur komunikasi. Menurut Harold Lasswell 
yakni siapa, apa, dengan saluran apa, kepada siapa, dengan akibat atau hasil 
apa?(who?says what?in which channel?to whom?with what effect?). dan 
komunikasi akan berlangsung dengan berhasil apabila ada kesamaan makna antara 
komunikator dan komunikan dengan pesan non-verbal atau gerak tubuh.  
Fenomena yang terjadi akibat menonton film Dilan 1990 membuat remaja 
saat ini terbawa arus film drama romantis sehingga mudah sekali berpengaruh 
dalam prilaku berkomunikasinya. Seperti mengikuti kata-kata Dilan “ kamu 
jangan rindu, rindu itu berat, kamu gakkan kuat biar aku saja” mahasiswa 
mengikutinya dan dimodifikasi sesuai kebutuhan, sosok Dilan yang berselera 
humor tinggi sehingga tidak baik dalam penyampaian pesan karena dapat 
menimbulkan kesalahpahaman antara komunikan dan komunikator. Film Dilan 
1990 mengandung adegan yang kurang baik, dari adegan Dilan bertengkar dengan 
temannya demi menyelamatkan harga diri Milea merupakan contoh dari prilaku 
dalam berkomunikasi yang tidak baik, karena terdapat salah paham dalam 
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menyampaikan pesan, sesungguhnya jika prilaku dalam berkomunikasi baik maka 
akan saling mendapatkan timbal balik yang baik pula dan sebaliknya jika prilaku 
dalam berkomunikasi buruk maka akan mendapat timbal balik yang buruk.  
Dari uraian di atas maka judul skripsi adalah Dampak Penayangan Film 
Dilan 1990 terhadap Prilaku Berkomunikasi Mahasiswa FDIK Jurusan KPI 
Angkatan 2016. 
B. Alasan Memilih Judul 
Adapun beberapa alasan penulis memilih judul ini untuk diteliti adalah 
sebagai berikut : 
1. Film Dilan 1990 merupakan film drama yang memiliki alur cerita yang 
menarik dan romantis. Drama tersebut dimainkan oleh seorang aktor dan 
aktris yang profesional. Film tersebut mempunyai durasi yang tidak 
panjang, sehingga digemari banyak remaja, oleh karena itu menimbulkan 
dampak pada prilaku remaja saat ini, seperti dari segi gaya atau prilaku 
berkomunikasi, pakaian, dan gaya berpacaran. 
2. Mahasiswa UIN  banyak  yang  menyukai Film Dilan 1990 dan 
tersedianya sumber data  yang  mudah dan  terjangkau serta waktu dalam 
penelitian ini mempermudah untuk peneliti.  
C. Latar Belakang Masalah  
Film Dilan 1990 adalah cerita kisah cinta anak remaja pada tahun 90 an. 
Film ini merupakan hasil karya novel pidi baiq yang menceritakan kisah cintanya 
sendiri. Film Dilan 1990 menjadi trending karena tokoh dalam film tersebut 





berboncengan dengan motor jangkriknya terlihat sangat romantis ditambah 
suasana yang mendukung dengan rintik-rintik hujan. Potongan film pada saat 
dilan memberi surat kepada milea itu mengajarkan kepada remaja saat ini tentang 
surat menyurat yang hampir dilupakan akibat perkembangan teknologi yang 
canggih, karena jaman sekarang sudah bisa lewat internet tanpa harus repot untuk 
menulis surat dan mengirimkannya ke post serta memerlukan waktu untuk surat 
itu sampai tujuan. 
Mayoritas penggemar Film Dilan 1990 yaitu Mahasiswa UIN Raden Intan 
Lampung yang berasumsi bahwa daya tarik dari film tersebut adalah kata-kata 
romantis yang sering di ucapkan Dilan pada Milea, yaitu “milea jangan rindu, 
rindu itu berat, biar aku saja” dan cara Dilan memperlakukan Milea dengan sangat 
manis ala-ala pacaran pada tahun 90 an. Kemudian kata-kata tersebut kadang 
dimodifikasi oleh mahasiswa tergantung kebutuhannya, misalnya “ jangan kuliah, 
kuliah itu berat , kamu ga akan kuat “ dengan begitu secara tidak langsung kata-
kata tersebut  dapat mempengaruhi pada prilaku berkomunikasi mahasiswa atau 
remaja.Remaja menurut hurlock adalah usia saat individu berintegrasi dengan 
masyarakat dewasa, usia saat anak tidak lagi merasa dibawah tingkat orang-orang 
yang lebih tua, melainkan berada ditingkatan sama.
8
Dan fenomena yang terjadi 
setelah menonton film tersebut rupanya membawa dampak juga pada gaya 
pacaran anak jaman sekarang, contohnya saat mengendarai motor untuk pasangan 
yang sedang dimabuk asmara layaknya mengikuti dilan dan milea sungguh 
romantis istilahnya dunia seperti milik mereka berdua. Dalam agama islam 
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pacaran merupakan ikatan yang belum resmi karena ikatan yang resmi adalah 
ketika wanita dan lelaki sudah mengijab qabul didepan penghulu dan saksi 
berkata sah, adapun ayatnya : 
          
Artinya : Dan janganlah kamu mendekati zina; sesungguhnya zina itu 
adalah suatu perbuatan yang keji. Dan suatu jalan yang buruk. 
(Q.S Al-Isra Ayat 32) 
 
Pada ayat tersebut memberitahu bahwa pacaran yaitu hal yang menuju 
tidak baik seperti berpandangan, berdekatan, dan lain-lain. Pada film Dilan 1990 
prilaku berpacaran Dilan dan Milea masih dibilang wajar dalam pandangan umum 
tetapi tidak untuk pandangan islam. Karena dalam pandangan umum selagi 
pacaran tidak terlalu berlebihan masih di anggap wajar tetapi dalam pandangan 
islam pacaran merupakan prilaku yang menuju pada perbuatan zina. Selain itu 
sangking fenomenalnya pakaian pun sampai menirukan jaket levis khas Dilan. 
Seolah-olah mereka ikut terbawa suasana dalam cerita tersebut bahkan ikut 
berperan seperti tokoh yang ada dalam film.  
 Begitu berpengaruhnya sosok Dilan dan Milea terhadap prilaku 
berkomunikasi dan gaya pacaran mahasiswa sekarang. Beberapa alasan tersebut 
membuat peneliti tertarik meneliti lebih lanjut bagaimana dampak film dilan 1990 








D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 
1. Bagaimana Dampak Penayangan Film Dilan 1990 terhadap Perilaku 
Berkomunikasi Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 
Jurusan KPI Angkatan 2016 ? 
2. Bagaimana Antisipasi Dampak Penayangan Film Dilan 1990 Terhadap 
Prilaku Berkomunikasi Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Ilmu 
Komunikasi Jurusan KPI Angkatan 2016 ? 
E. Tujuan  dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan penelitian  
Tujuan  dari diadakannya penelitian ini untuk mengetahui Dampak 
Penayangan Film Dilan 1990 Terhadap Perilaku Berkomunikasi 
Mahasiswa Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Tjurusan KPI 
Angkatan 2016. 
2. Manfaat penelitian  
a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat mengembangkan ilmu 
positif dalam berkomunikasi , khususnya Dampak Penayangan Film 
Dilan 1990 terhadap Perilaku Berkomunikasi Mahasiswa Fakultas 
Dakwah Dan Ilmu Komunikasi Jurusan KPI Angkatan 2016. 
b. Secara praktis dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat 
menambah referensi khususnya kepada penulis dan pembaca 






F. Metode penelitian  
Metode adalah sebuah cara yang digunakan untuk mencapai suatu tujuan. 
Metode penelitian berarti proses pencarian data meliputi penentuan popilasi, 




1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 
a. Jenis Penelitian  
Dilihat dari tempat penelitiannya, maka pada jenis penelitian ini 
yaitu field research(penelitian lapangan). Penelitian lapangan yang 
dilakukan secara sistematis dan mendalam dengan mengangkat data data 
yang ada di lapangan. Sehingga membuat peneliti ini terjun langsung 
kelapangan untuk mendapatkan data dan fakta yang terjadi secara 
langsung. 
b. Sifat Penelitian  
Penelitian ini bersifat kualitatif, yaitu berusaha menganalisis 
pendapat dari Mahasiswa Jurusan KPI dan berusaha mencari tahu sejauh 
mana Dampak Penayangan Film Dilan 1990 Terhadap Perilaku 
Berkomunikasi. 
Penelitian ini merupakan Deskriptif Kualitatif, yaitu penelitian 
yang dilakukan dengan menjelaskan, menggambarkan keadaan atau suatu 
fenomena. 
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2. Populasi dan Sampel  
a. Populasi 
Populasi adalah wilayah yang terdiri atas : objek/subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti dan kemudian ditarik kesimpulan.
10
Dari pengertian diatas, 
menunjukan bahwa populasi bukan hanya manusia tetapi bisa juga obyek 
atau benda-benda subyek yang dipelajari seperti dokumen-dokumen yang 
dapat dianggap sebagai objek penelitian. Populasi juga bukan sekedar 
jumlah yang ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi 
seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu. 
Adanya yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa 
UIN Fakultas FDIK  jurusan KPI angkatan 2016 yang berjumlah 169 
orang. 
b. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang dilteliti.
11
sampel 
merupakan suatu langkah untuk menentukan besarnya sampel yang 
diambil dalam melaksanakan suatu penelitian. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan teknik sampling. Sampling adalah suatu 
cara pengumpulan data yang sifatnya tidak menyeluruh, yaitu tidak 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan probability sampling 
dengan jenis simple random sampling.Probability sampling adalah teknik 
pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap 
unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi sampel.
13
 
Jenis probability sampling yang digunakan dalam pengambilan 
sampel pada penelitian ini adalah simple random sampling.Dikatakan 
simple (sederhana) karena pengambilan anggota sampel dari populasi 
dilakukan secara acak tanpa memperhartikan strata yang ada 




Pada penelitian ini dilakukan teknik pengambilan sampel dengan 
menggunakan simple random sampling.Dalam menggunakan simple 
random sampling yang dikatakan semua berpeluang sama untuk menjadi 
sample, peneliti menggunakan tehnik simple random sampling karena 
yang menjadi populasi dalam penelitian ini tidak terlalu besar. Populasi 
terdiri atas 169 orang yakni mahasiswa dan mahasiswi FDIK Jurusan KPI 
UIN RIL tahun 2016.  
Jumlah populasi 169 Mahasiswa, maka dalam penetapan besar-
kecilnya sample tidak menggunakan perhitungan statistik. Menurut 
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Margono menyatakan bahwa penepatan besar-kecilnya sample tidaklah 
ada sesuatu ketetapan yang muthlak, artinya tidak ada suatu ketentuan 
berapa persen suatu sample harus diambil. Oleh karena itu, peneliti 
mengambil sample sebanyak  5% dari jumlah populasi sehingga jumlah 
samplenya adalah 5% x 169 = 9  mahasiswa.  
Prosedur pengambilan sample dilakukan dengan cara undian. Cara 
undian meminimalkan ketidakadilan dalam pemilihan sample karena 
dalam pengambilan dilakukan secara acak. Pengambilan sample dilakukan 
secara acak dengan tehnik undian. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Penggunaan metode-metode disini ialah untuk mendapatkan data  
yang akurat dari objek penelitian. Dengan pengumpulan data dari objek 
mengharapkan dapat membantu peneliti dalam mencari data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. Untuk mendapatkan suatu data dan 
informasi yang kongkrit, peneliti menggunakan beberapa metode yaitu : 
a. Metode Interview(wawancara) 
Metode interview adalah cara memperoleh data dengan cara 
tanya jawab secara lisan antara pewawancara daninforman, dengan 
tujuan untuk memperoleh data atau keterangan.
15
 Pedoman wawancara 
harus dapat mengerti oleh pengumpul data karena ialah yang akan 
menanyakan dan menjelaskan kepada responden. 
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Metode interview merupakan metode pertama yang digunakan 
dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan metode interview dipandang 
lebih memegang peranan untuk mendapatkan informasi yang diperoleh 
secara langsung sehingga kebenarannya tidak diragukan lagi dan data 
bersifat akurat. Metode ini digunakan untuk mengetahui Dampak 
Penayangan Film Dilan 1990 Terhadap Prilaku Berkomunikasi.  
b. Metode Observasi 
Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang di 
gunakan untuk menghimpun data penelitian melalui pengamatan.
16
 
Metode observasi ini merupakan metode pelengkap karena peneliti 
ingin membuktikan data-data secara benar mengenai apa yang telah 
disampaikan oleh narasumber. 
c. Metode Dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai suatu 
variable atau hal-hal yang berupa catatan, transkip buku, surat kabar, 
buku besar, agenda, dan sebagainya.
17
 Metode dokumentasi ini 
merupakan sebagai metode penunjang, karena digunakan untuk 
menunjang data-data yang diperoleh dari interview dan observasi. 
d. Metode Analisis Data  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisa data kualitatif, menurut Bogdad analisa data adalah proses 
mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 









wawancara, catatan lapangan dan bahan-bahan lainnya, sehingga 
mudah dipahami, dilakukan dengan mengorganisasikan data, 
menjabarkan dalam unit-unit, melakukan elemen-elemen, menyusun 
kedalam pola, memilih mana yang paling penting yang akan dipelajari, 




Semua data telah terkumpul melalui pengumpulan data dan 
tahap selanjutnya adalah menganalisa data tersebut. Analisa data 
adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis yang 
diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi. 
Dengan menjabarkan kedalam unit-unit, menyusun kedalam pola dan 
memilih mana yang penting dan dapat dipelajari, dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami. 
Dalam menganalisaa data, peneliti menggunakan analisa data 
kualitatif yang menghasilkan data deskriptif yang berupa kata-kata 
atau kalimat lisan atau tertulis dari informan. Analisa data kualitatif  
bersifat induktif  yaitu analisis berdasarkan data yang diperoleh, 
selanjutnya dikembangkan menjadi hipotesis. Hasil data tersebut akan 
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Proses analisa data yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu : 
1. Data Reduction (Reduksi Data) 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting dan mencari data –
data tertulis di lapangan, dimana proses ini dilakukan secara terus-
menerus selama penelitian berlangsung. Dengan demikian data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya dan mencarinya bila diperlukan.
19
 
2. Data Display (Penyajian Data) 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah 
menyajikan data. Dengan menyajikan data maka akan memudahkan 
untuk memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 
berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Sekumpulan informasi 
yang telah tersusun secara sistematis dan mudah dipahami 
kemungkinan dilakukannya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
keputusan. Penyajian data ini menuntut seorang peneliti untuk mampu 
mentransformasikan data kasar menjadi bentuk tulisan. 
3. Contclusion Verification (Penarikan Kesimpulan) 
Langkah ketiga dalam proses analisis data menurut Milles and 
Huberran adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah 
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bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada 
tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 
dikemukakan pada tahap awal di dukung oleh bukti-bukti yang valid 
dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data 
maka kesimpulan yang di kemukakan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. Penarikan kesimpulan ini merupakan sebagian dari seluruh 













DAMPAK, FILM DILAN 1990, DANPRILAKU BERKOMUNIKASI 
A. Dampak 
1. Pengertian Dampak 
Pengertian dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah 
benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun 
negatif. Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu (orang, 
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan 
seseorang. Pengaruh adalah suatu keadaan dimana ada hubungan timbal 
balik atau hubungan sebab akibat antara apa yang dipengaruhi.
20
 
Menurut Soerjono Soekanto secara etimologis, dampak berarti 
pelanggaran, tubrukan, atau benturan.
21
Dampak bisa diartikan sebagai 
akibat atau pengaruh. Dalam setiap keputusan yang akan diambil oleh 
seorang atasan mempunyai dampak buruk maupun positif. Dampak juga 
merupakan proses lanjutan dari sebuah pelaksanaan pengawasan internal. 
Seorang pemimpin yang handal sudah selayaknya bisa memprediksi jenis 
dampak yang akan terjadi atas sebuah keputusan yang akan diambil.
22
 
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan dampak adalah suatu 
perubahan dari prilaku yang terjadi akibat suatu tindakan atau aktifitas 
untuk melakukan kegiatan tertentu dilingkungan sekitar serta dapat 
berpengaruh positif maupun negatif. 
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2. Jenis-jenis dampak 
Dampak terbagi menjadi 2 yaitu : 
a. Dampak Positif 
Dampak adalah keinginan untuk membujuk, meyakinkan, 
mempengaruhi  atau  memberi  kesan  kepada  orang  lain,  dengan  tujuan 
agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya. Sedangkan positif 
adalah   pasti   atau   tegas   dan   nyata   dari   suatu   pikiran   terutama 
memperhatikan  hal-hal  yang  baik.  positif  adalah  suasana  jiwa  yang 
mengutamakan  kegiatan  kreatif  dari  pada  kegiatan  yang  menjemukan, 
kegembiraan dari pada kesedihan, optimisme dari pada pesimisme.
23
 
Positif  adalah  keadaan  jiwa  seseorang  yang  dipertahankan  melalui 
usaha usaha  yang sadar  bila  sesuatu  terjadi  pada  dirinya  supaya  tidak 
membelokkan  fokus  mental  seseorang  pada  yang  negatif.  Bagi  orang 
yang  berpikiran  positif  mengetahui  bahwa  dirinya  sudah  berpikir  
buruk maka   ia   akan   segera  memulihkan   dirinya.   Jadi   dapat   
disimpulkan pengertian dampak positif adalah keinginan untuk    
membujuk, meyakinkan,  mempengaruhi  atau  memberi  kesan  kepada  




b. Pengertian dampak negatif 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia,dampak negatif adalah pengaruh 
kuat yang mendatangkan akibat negatif. Dampak adalah keinginan untuk 









membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada orang 
lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung keinginannya. 
berdasarkan beberapa penelitian ilmiah disimpulkan bahwa negatif adalah 




Jadi dapat disimpulkan pengertian dampak negatif adalah keinginan 
untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi atau memberi kesan kepada 
orang lain, dengan tujuan agar mereka mengikuti atau mendukung 
keinginannya yang buruk dan menimbulkan akibat tertentu. 
B. Film Dilan 
1. Pengertian Film  
Film adalah media komunikasi yang bersifat audio visual untuk 




Menurut gatot prakoso film adalah gambar hidup hasil dari seluloid 
yang diputar dengan mempergunakan proyektor dan ditembakkan ke layar, 
yang dipertunjukkan di gedung bioskop. 
Pesan film pada komunikasi massa dapat berbentuk apa saja tergantung 
dari misi film tersebut. Akan tetapi, umumnya sebuah film dapat 
mencakup berbagai pesan, baik itu pesan pendidikan, hiburan dan 
informasi. Pesan dalam film adalah menggunakan mekanisme lambang – 
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Film adalah salah satu komponen media massa, seperti halnya surat 
kabar, radio, televisi dan majalah. Film adalah hasil sebuah karya yang 
ditayangkan pada media audio dan visual (merangsang alat indra 
pendengaran dan merangsang alat indra penglihatan) sama seperti televisi 
hanya saja tv lebih banyak jeda iklannya, iklan yang tayang di tv juga 
berulang-ulang sedangkan film yang tayang dibioskop iklan  hanya tayang 
sebelum film dimainkan. Tetapi jika dibandingkan dengan media lain, 
media film juga ada kekurangan dan kelebihannya.  
a. Kekuragan media film yaitu: 
1) Ditayangkan pada ruang gelap  
2) Memerlukan operator untuk mengoperasikan 
3) Sekali tontonan 
4) Tiket masuk hanya untuk sekali masuk 
5) Harga tiket masuk mulai dari 30rb rupiah hingga weekend bisa 
sampai 100rb rupiah dan tergantung menonton dimana misal di 
CinemaXXI, CentralPlaza,dan lain-lain 
b. Kelebihan media film yaitu: 
1) Promosi poster 
2) Kenyamanan dengan fasilitas 
3) Bisa ditonton dengan jumlah penonton banyak 
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4) Dengan layar yang lebar  
5) Tanpa ada jeda (iklan) 
2. Jenis-jenis Film  
Perkembangan film sampai saat ini mempunyai beberapa jenis, 
diantaranya sebagai berikut: 
a. Film Cerita 
Film cerita (story film) adalah jenis film yang mengandung cerita yang 
lazim di pertunjukkan di gedung bioskop dengan actor atau aktris terkenal 
dan di distribusikan sebagai barang dagangan. Cerita yang diangkat 
menjadi topik film dapat berupa cerita fiktif atau berdasarkan kisah nyata 
yang dimodifikasi, sehingga memiliki unsur menarik , baik dari jalan 
cerita maupun dari segi artistiknya. 
b. Film Berita 
Film berita (newsreel) adalahjenis film mengenai fakta atau peristiwa 
yang benar-benar terjadi. Karena bersifat berita maka film yang   public 
harus mengandung nilai berita. Kriteria berita tersebut yaitu penting dan 
menarik. 
c. Film Dokumenter 
Menurut Robert Flaherty, Film Dokumenter adalah karya ciptaan 
tentang kenyataan (creative treatment of actuality) berbeda dengan film 
berita yang merupakan rekaman kenyataan, maka film documenter yaitu 





Menurut Onong titik berat pada film documenter adalah fakta atau 
pristiwa yang terjadi. Bedanya dengan film berita adalah bahwa film berita 
harus mengenai sesuatu yang mempunyai nilai-nilai berita (news value) 
untuk dihidangkan pada penonton apa adanya dan dalam waktu yang 
sangat tergesa-gesa. Karena itu kadang mutunya sering tidak memuaskan. 
Sedangkan film documenter dapat dilakukan dengan pemikiran danm 
perencanaan yang matang.  
d. Film Kartun 
Film kartun adalah film yang menghidupkan gambar-gambar yang telah 
dilukis. Terdapat tokoh dalam film kartun, hal yang terpenting dalam 
pembuatan film kartun adalah seni lukis.
28
 
Film kartun (cartoon film) dibuatuntukanak-anak.Adapuntokoh film 
kartun yang mungkin kalian kenalseperti Donald bebek (Donald duck), 




Beberapa jenis film di atas merupakan perkembangan yang luar biasa 
dalam seni drama yang memasuki dunia perfilman yang semakin 
mengalami kemajuan. Film yang sarat dengan simbol-simbol, tanda-tanda 
atau ikon akan cendrung menjadi film yang penuh tafsir. Ia justru akan 
merangsang timbulnya motivasi untuk mengenal suatu inovasi.  
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1. PengertianPrilaku dan Komunikasi 
a. Pengertian Prilaku 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, Prilaku berarti respon atau 
reaksi seseorang atau individu terhadap rangsangan atau lingkungan.
30
 
Dalam arti luas prilaku yaitu reaksi seseorang secara langsung atau 
tidak langsung ketika mendapatkan rangsangan dari lingkungan sekitar. 
Prilaku adalah suatu sikap yang sudah terbentuk dari diri manusia itu 
sendiri.  
Menurut Al-Ghozali dikutip dalam bukunya Hasan Langgulung yang 
berjudul “ Asas-Asas Pendidikan Islam” bahwa prilaku atau tingkah 
laku adalah suatu penggerak atau motivasi yang berasal dari diri 
manusia itu sendiri, yang mengandung perasaan tertentu dan kesadaran 
akal terhadap suasana tersebut sehingga menimbulkan kebutuhan-
kebutuhan jasmani dan kecendrungan alamiah, seperti rasa lapar, cinta, 
dan takut kepada Allah.
31
 
Menurut peneliti prilaku adalah tindakan atau tingkah laku seseorang 
atau individu yang terdapat dalam diri sendiri yang muncul dalam 
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b. Pengertian Komunikasi 
Pengertian komunikasi adalah pengiriman dan penerimaan pesan 




Dalam kehidupan manusia dimana masing-masing individu saling 
berinteraksi, saling mempengaruhi demi kepentingan serta 
keuntungan pribadi masing-masing. Hakikatnya komunikasi adalah 
proses pernyataan antar manusia. Yang di nyatakan itu adalah fikiran 




Menurut kamus besar indonesia komunikasi diartikan sebagai 
pengiriman dan menerimaan pesan atau berita anatara dua orang atau 
lebih sehingga pesan yang dimaksud dapat di pahami. Terjadinya 
hubungan dan kontak antara dua orang atau lebih juga dalam kamus 
besar bahasa indonesia disebut dengan komunikasi.
34
 
Jika berkomunikasi berarti mengadakan komunikasi atau 
berhubungan. Komunikasi adalah suatu ilmu prilaku atau ilmu sosial 
dan pengetahuan budaya terapan. Komunikasi membawa gambaran 
seorang pembicara yang berdiri di podium pidato kepada khalayak, 
berdiskusi, atau bertukar pikiran dan bisa di asosiakan secara 
                                                             
32
 Kamus Besar Bahasa Indonesia Online. 
33
 Onong Uchjana, Ilmu, Teori Dan Filsafat Komunikasi,(Bandung: PT. Citra Aditya 
Bakti,2003),h.28. 
34










Dari pengertian di atas peneliti menyimpulkankomunikasi dapat 
diartikan sebagai proses dua orang atau lebih yang saling berbagi 
pesan atau berdiskusi dengan menggunakan bahasa agar pesan 
tersebut dapat diterima dan di pahami oleh kedua belah pihak. 
Adapun hal-hal yang harus diperhatikakan saat berkomunikasi : 
a. Kontak mata  
Hal pertama yang dilakukan seseorang pembicara yang baik adalah 
menatap lawan bicara dan mengambil jeda untuk memulai suatu 
pembicaraan 
b. Ekspresi wajah 
Wajah merupakan cermin kepribadian individual, ekspresi wajah 
mengungkapkan pikiran yang melintas pada diri seseorang. 
c. Postur tubuh 
Setiap gerak-gerik tubuh saat bicara mesti dikoordinasikan dengan 
kekuatan meyakinkan diri anda, dan mereka bisa jadi semacam 
tambahan cara efektif yang secara visual dibandingkan secara 
verbal.Misalnya jika menundukan kepala menunjukkan penyelesaian 
pernyataan berakhir. Mengangkat kepala menunjukkan akhir 
pernyataan, terlalu sering mengerakkan bagian tubuh berarti sedang 
kebingungan atau bergegas. 
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d. Selera berbusana 
Busana memiliki tugas penting dalam menimbulkan kesan. Orang 
yang berbusana sesuai dengan struktur tubuh mereka akan terlihat lebih 
menarik. Penampilan fisik seseorang dan busana yang dikenakan 
membuat dampak pasti pada proses komunikasi. Kita semua berbusana 
tetapi jarang diperhatikan, namun hal kecil ini memiliki peran efektif 
untuk kemampuan berkomunikasi.  
Komunikasi efektif sangat layak diperhitungkan, karena dengan 
komunikasi yang baik tentunya akan mendukung  segala apa yang kita 
inginkan. Berikut tips dasar dalam berkomunikasi : 
1) Gunakan kalimat seefektif mungkin  
2) Jangan mengungkapkan pengulangan ide atau pokok bahasan 
3) Jangan berbicara terlalu lambat 
4) Hindari gumaman yang terlalu sering 
5) Hindari humor yang tak perlu 
Menurut peneliti pengertian prilaku berkomunikasi adalah suatu 
sikap atau tingkah laku dari manusia dalam penyampaian pesan 
terhadap lawan bicaranya menggunakan bahasadan bisa diamati secara 
langsung maupun tidak langsung. 
2. Komunikasi Massa  
Bicara tentang komunikasi film termasuk komunikasi massa.  
Definisi komunikasi massa menurut bittner yang paling sederhana 





media massa pada sejumlah besar orang (massa communication is 
massage communicated through a mass medium to a large number of 
people). Dari definisi  tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi 
massa itu harus menggunakan media massa itu harus menggunakan 
media massa. Jadi sekalipun komunikasi itu disampaikan kepada 
khalayak yang banyak, seperti rapat akbar di lapangan luas yang 
dihadiri oleh ribuan, bahkan puluhan ribu orang, jika tidak 
menggunakan media massa, maka itu bukan komunikasi massa. Media 
komunikasi yang termasuk media massa adalah radio siaran dan televisi 
keduanya dikenal dengan media cetak; serta media film. Film sebagai 
media komunikasi massa adalah film bioskop.
36
 
Manusia di saat melakukan komunikasi mendapatkan tantangan yang 
sangat berat ketika berhadapan dengan komunikan yang banyak 
prosesnya, maka kebutuhan keserempakan, kecepatan, dan kesamaan 
dalam penyampaian pesan komunikasi sangat diperitungkan dalam 
prosesnya. Kemudian manusia melengkapi hal-hal yang mendukung 
proses komunikasi dan dalam perkembangannya lahir apa yang 
dinamakan komunikasi massa. Komunikasi massa merupakan 
komunikasi tipe yang berbeda dengan komunikasi yang lainnya, 
komunikasi interpesona dan komunikasi kelompok. Ketika komunikasi 
lahir bersamaan dengan ditemukannya sebuah alat mekanik untuk 
memperbanyak pesan-pesan komunikasi.  
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Pesan-pesan komunikasi massa akan dapat dikonsumsi oleh 
masyarakat dengan jumlah banyak, maka dalam prosesnya memerlukan 
media dan salah satunya film. Film mempunyai fungsi sebagai media 
massa yang memiliki massa kapasitas untuk membuat pesan yang sama 
secara serempak dan mempunyai sasaran yang beragama, etnis, status, 
umur dan tempat tinggal. Hal tersebut sekaligus memerlukan 
komunikasi massa, untuk menyusun strategi agar pesan-pesannya dapat 
mencapai sasaran dengan jumlah besar. Maka dari sini komunikasi 
massa mempunyai hubungannya erat dengan film dalam penerapan 
pesan pada khalayak.  
3. Fungsi Komunikasi Massa bagi Masyarakat  
Fungsi komunikasi massa menurut Dominick terdiri dari : 
1) Surveillance (pengawasan) 
Fungsi pengawasan peringatan terjadi ketika media massa 
menginformasikan tentang ancaman dari angin topan, meletusnya 
gunung merapi, kondisi yang memprihatinkan, tayangan inflasi atau 
adanya serangan militer. Peringatan ini serta merta dapat menayangkan 
sebuah bahaya polusi udara dan pengangguran.  
2) Interpretasion (penafsiran) 
Fungsi penafsiran hampir sama dengan fungsi pengawasan. Media 
massa tidak hanya memasok fakta dan data, tetapi juga memberkan 
penafsiran terhadap kejadian-kejadian penting. Organisasi atau industry 





ditayangkan.  Contoh nyata penafsiran media dapat dilihat pada 
halaman tajuk rencana (editorial)surat kabar. Penafsiran ini berbentuk 
komentar dan opini yang ditujukan kepada khalayak pembaca, serta 
dilengkapi perspektif (sudut pandang) terhadap berita yang disajikan 
pada halaman lainnya. Tujuan penafsiran media ingin mengajak para 
pembaca atau pemirsa untuk memerluas wawasan dan membahasnya 
lebih lanjut dalam komunikasi antarpersona atau komunikasi kelompok.  
3) Linkage (pertalian) 
Media massa dapat menyatukan amggota masyarakat yang beragam 
sehingga membentuk pertalian berdasarkan kepentingan dan minat yang 
sama tentang sesuatu. 
4) Transmission of  values (penyebaran nilai-nilai) 
Fungsi ini juga disebut socialization (sosialisasi), media massa 
mewakili gambaran masyarakat yang ditonton, didengar, dan dibaca. 
Media massa memperlihatkan kepada kita bagaimana bertindak dan apa 
yang mereka harapkan. Dengan kata lain, mewakili kita dengan model 
peran yang kita amati dan harapan untuk menirunya. Penelitian 
menujukkan bahwa banyak remaja belajar tentang prilaku berpacaran 
dari menonton film. Di anatara semua media massa film sanagat 
berpotensi terjadinya penyebaran nilai-nilai.   
5) Entertainment (hiburan) 
 Sulit dibantah lagi bahwa pada kenyataanya hampir semua media 





mengutamakan sajian hiburan, hampir tiga perempat bentuk siaran 
televise setiap harinya mengutamakan tayangan hiburan. Memang ada 
beberapa stasiun tv atau radio yang lebih mengutamakan tayangan 
berita. Demikian pula halnya dengan majalah, tetapi ada beberapa 
majalah yang lebih mengutamakan berita seperti time dan news week, 
tempo dan gatra. 
4. Bentuk-bentuk Prilaku 
Menurut Notoatmodjo, Perilaku dapat dibedakan menjadi dua, yaitu : 
a. Perilaku tertutup (convert behavior) 
convert behavior Perilaku tertutup adalah respon seseorang 
terhadap stimulus dalam bentuk terselubung atau tertutup (convert). 
Respon atau reaksi terhadap stimulus inimasih terbatas pada 
perhatian, persepsi,pengetahuan,kesadaran, dan sikap yang terjadi pada 
orang yang menerima stimulus tersebut dan belum dapat diamati secara 
jelas oleh orang lain.
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b. Perilaku terbuka (overt behavior) 
Respon seseorang terhadap stimulus dalam bentuk tindakan nyata 
atau terbuka. Respon terhadap stimulus tersebut sudah jelas dalam 
bentuk tindakan atau praktek, yang dengan mudah dapat diamati atau 
dilihat oleh orang lain. 
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5. Bentuk-Bentuk Perubahan Prilaku 
Menurut Notoatmojo, Bentuk perubahan perilaku cukup bervariasi, 
pada konsep yang digunakan oleh para ahli dalam pemahamannya 
terhadap perilaku. Bentuk – bentuk perilaku dikelompokkan menjadi tiga 
yaitu:  
1. Perubahan alamiah (Neonatal chage) 
Perilaku manusia selalu berubah sebagian perubahan itu 
disebabkan karena kejadian alamiah. Apabila dalam masyarakat sekitar 
terjadi suatu perubahan lingkungan fisik atau sosial, budaya dan 
ekonomi maka anggota masyarakat didalamnya yang akan mengalami 
perubahan.  
2. Perubahan Rencana (Plane Change) 
Perubahan perilaku ini terjadi karena memang direncanakan sendiri 
oleh subjek.  
3. Kesediaan Untuk Berubah (Readiness to Change) 
Apabila terjadi sesuatu inovasi atau program pembangunan di 
dalam masyarakat, maka yang sering terjadi adalah sebagian orang 
sangat cepat untuk menerima inovasi atau perubahan tersebut (berubah 
perilakunya).Tetapi sebagian orang sangat lambat untuk menerima 
perubahan tersebut.Hal ini disebabkan setiap orang mempunyai 





6. Faktor Yang Mempengaruhi Prilaku 
a. Faktor kognitif  
Kemampuan kognitif seseorang di dalam mengatasi dilema moral 
diyakini sangat berpengaruh terhadap prilaku moralnya cenderung 
peran kognitif sangat penting dalam pembentukan prilaku.
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b. Faktor emosi 
Emosi moral merupakan faktor penting dalam menjelaskan 
prilaku moral. Emosi moral merupakan sesuatu yang berhubungan 
dengankepentingan pribadi atau kesejahteraan keseluruhan.
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c. Faktor kepribadian 
Merupakan identitas moral. Identitas moral adalah sejauh mana 
seseorang menganggap bahwa menjadi seorang yang bermoral 
merupakan identitas yang dianggap penting bagi dirinya.
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d. Faktor situsional 
Merupakan berpengaruh pada kelompok sosial , kekuasaan, nilai-
nilai agama, stratifikasi sosial.
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7. Etika Berkomunikasi  
Etika dari bahasa yunani kuno berarti ethikos berarti timbul. Etika 
adalah sesuatu dimana dan bagaimana cabang utama filsafat yang 
mempelajari nilai atau kualitas yang menjadi standard penilaian 
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 Tujuan etika itu sendiri merupakan bagaimana mengungkap 
kebaikan atau keburukan sejelas-jelasnya, sehingga mendorong 
manusia terus melangkah pada kebaikan. 
Komunikasi adalah proses penyampaian informasi, gagasa, emosi, 
keahlian dan lain-lain. Dalam proses penyampaian pesan atau informasi 
tersebut kepada khalayak harus mempertimbangkan nilai-nilai hak asasi 
manusia, norma-norma dan budaya masyarakat serta hukum yang 
berlaku dalam agama. Etika adalah pusat komunikasi, dikarenakan 
tanpa adanya etika maka proses komunikasi tidak akan berjalan efektif, 
oleh sebab itu etika sangatlah dibutuhkan dalam berkomunikasi. Jadi 
etika komunikasi adalah pertimbangan kebenaran atau kesalahan 
tindakan komunikasi tertentu.Berdasarkan uraian di atas penulis 
menyimpulkan bahwa etika komunikasi adalah penilaian tentang baik 
atau buruknya sebagaimana manusia seharusnya bertindak dalam 
usahanya menyampaikan maksud serta tujuannya kepada manusia lain. 
Pentingnya etika dalam komunikasi adalah dapat dilihat jika 
seseorang berkomunikasi, kita tentu lebih menghargai orang yang 
berbicara dengan jujur, sopan ketimbang orang yang berbicara dengan 
kasar atau tidak sopan, karena seorang komunikan akan ragu untuk 
terbuka dengan orang yang memiliki kredibilitas yang rendah, 
penyampaian pesan yang tidak valid juga akan menyulitkan seorang 
komunikan dalam menangkap pesan., dalam Firman Allah swt yaitu : 
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َٰٓ  أُ۟ولَ 
Artinya: Mereka itu adalah orang-orang yang Allah Swt 
mengetahui apa yang di dalam hati mereka. Karena itu berpalinglah 
kamu dari mereka, dan berilah mereka pelajaran, dan katakanlah 
kepada mereka perkataan yang berbekas pada jiwa mereka (QS. An-
Nisa: 63). 
 Ayat ini menjelaskan bahwa orang-orang yang diketahui Allah isi 
hati mereka berupa kemunafikan dan kedustaan mereka dalam 
mengajukan alasan, maka berpalinglah kamu dari mereka dengan 
memberi mereka maaf dan berilah mereka nasihat agar takut kepada 
Allah Swt serta katakanlah kepada mereka tentang keadaan diri mereka 
perkataan yang dalam artinya yang berbekas dan mempengaruhi jiwa, 
termasuk bantahan dan hadirkan agar mereka kembali dari kekafiran. 
Maka dari itu kita perlu mengetahui etika apasaja yang perlu kita 
penuhi sebelum berkomunikasi,dalam etika berkomunikasi ada 
beberapa hal yaitu : 
1. Fokus pada lawan bicara 
Fokus dalam berkomunikasimerupakan kunci agar informasi 
yang disampaikan komunikator kepada kita berjalan lebih efektif, 
orang yang cinderung tidak memperhatikan lawan bicaranya 
biasanya kehilangan beberapa potong informasi yang disampaikan 
dan terjadi kesenjangan antara kedua belah pihak, biasanya pihak 
yang menyampaikan informasi (komunikator) secara perasaan akan 





informasi (informasi yang salah) yang masuk dapat berdampak 
langsung dengan pengplikasian kita. 
2. Fokus pada masalah 
Dalam beberapa kasus komunikasi beberapa individu 
melupakan pokok permasalah yang ingin dibicarakan hal ini terjadi 
karena informasi yang seharusnya disampaikan terlalu melenceng 
dari yang dibicarakan (basa-basi), perlu adanya penyusunan konsep 
sebelum berbicara dengan orang lain, komunikasi ini biasanya 
disebut dengan komunikasi yang tidak efisien karena informasi 
yang dimiliki tidak sesuai dengan apa yang dibicarakan 
komunikator. Maka dari itu perlu adanya focus masalah, yaitu tidak 
mencampur adukkan masalah lain yang tidak memilik kaitan 
dengan informasi tersebut. 
3. Jangan menimpali pembicaraan. 
Komunikan yang baik adalah komunikan yang mau 
mendengarkan dengan bijaksana perkataan dari komunikator, 
menghargai apa yang dikatakannya dan tidak menimpali atau 
menyela perkataannya sebelum selesai. 
4. Saling menghargai 
Biasanya dalam proses ini dua individu (komunikan dan 
komunikator) perlu saling memahami satu sama lain dalam model 





kesamaan, dimana tingkat efektifitas komunikasi akan terjalin lebih 
tinggi jika dua individu memiliki kesamaan yang besar, sebagai 
contoh seorang collecor barang antik tentu akan lebih cenggung 
berkomunikasi dengan seorang pecinta ayam hias dari pada seorang 
collector lainnya. Namun meski demikian jika kita dan orang lain 
tidak memiliki faktpr kesamaan, kita harus tetap menjaga etika 
dengan menghargai tiap ucapan orang tersebut dengan menyimak 
dan mendengarkan apa yang dikatakannya, dengan demikian rasa 
pengahargaan akan timbul pula pada orang yang kita hargai 
tersebut. 
5. Selingi Dengan Humor 
Ada kalanya dalam berkomunikasi kita merasa bosan dengan 
informasi yang disampaikan tentu ini bukan kesalahan pendengar 
namun dalam proses penyampaian informasi tersebut kurang bumbu 
yang menarik pendengar, dalam hal ini kita perlu menyelinginya 
dengan candaan atau gurauan agar para pendengar atau komunikan 
tidak merasa bosan dengan apa yang kita sampaikan. 
D. Tinjauan Pustaka 
Dalam melakukan penelitian ini penulis mengadakan suatu telaah 
kepustakaan, penulis menemukan kemiripan judul yang akan penulis 





1. Pada tahun 2019, Yustika Sari, NPM 1541010078 Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan judul Dampak 
Penayangan Film Korea My Secret Romance Terhadap 
Akhlakul Karimah.Membahas tentang film drama korea 
romantis yang mampu mempengaruhi masyarakat terhadap 
akhlak seseorang dan gaya hidup masyarakat itu sendiri. 
2. Pada tahun 2019, Apri Prasetyo, NPM 1541010279 Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung dengan judul Dampak 
Penggunaan Smartphone terhadap Prilaku Sosial Remaja di 
Perumahan PT Great Giant Foods Lakop Kecamatan Terbanggi 
Besar Kabupaten Lampung Tengah. Membahas 
tentangbagaimana dampak dari smartphone terhadap prilaku 
bersosialnya dari PT itu sendiri. 
Dari tinjauan di atas telah dijelaskan bahwa penelitian 
memfokuskan pada dampak dari film drama yang bernuansa 
romance sehingga berpengaruh terhadap prilaku akhlak seseorang. 
Dengan mudahnya media massa yang diakses menjadi kiblat 
mereka yang sedikit demi sedikit merubah sikap dan prilaku para 
remaja.  
Dari tinjauan pustaka diatas, juga terdapat kemiripan dengan 
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti didalam skripsi ini, 
tetapi tentu terdapat beberapa perbedaan. Penelitian yang akan 





dampak penayangan film dilan 1990 terhadap prilaku 
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